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PEMBUATAN SABUNPADAT TRANSPARAN MENGGUNAKAN
MINYAK KELAPA (VCO) DENGAN PENAMBAHAN
SARI BERAS MERAH (Oryza sativa. L)

Elmitra®, Siska Ramadani?

Sekolah Tinggi Farmasi Indonesia Perintis
E-mail : elmitrarahman@gmail.com

ABSTRAK

Sabun digunakan untuk perawatan dan pembersih kulit yang bertujuan agar
kulit menjadi lebih bersih dan sehat terlindung dari kekeringan dan sengatan cuaca
baik panas maupun dingin. Dalam penelitian ini dibuat suatu sediaan sabun padat
transparan menggunakan minyak kelapa (VCO) dengan penambahan sari beras
merah (Oryza sativa L) menggunakan metode semi panas.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah VCO dan sari beras merah dapat dibuat sabun
transparan serta karakteristik fisik sediaan sabun padat transparan dari minyak
kelapa(VCOQO) dengan penambahan sari beras merah. Evaluasi sabun yang dilakukan
meliputi uji kadar air, organoleptis, stabilitas busa, uji ph, dan uji kesukaan
konsumen. Formulasi sabun padat transparan sari beras merah adalah zat aktifnya,
minyak kelapa (VCO), NaOH, asam stearat, etanol, gliserin, propilen glikol, glukosa,
asam sitrat dan aguadest sebagai bahan pembuatan sabun padat transparan. Dari
evaluasi yang dilakukan maka diperoleh bahwa keempat formula dengan variasi
kadar sari beras merah dan minyak kelapa (VCO) dapat dibuat menjadi sabun padat
transparan dengan melakukan pemanasan untuk mempercepat proses saponifikasi.
Uji sifat fisik pada FO, F1, F2 dan F3 mempengaruhi kesukaan konsumen terhadap
sabun.

Kata Kunci :Sabun Padat Transparan, Minyak Kelapa (Virgin coconut oil), Sari
Beras Merah (Oryza sativa L.)

PENDAHULUAN

Indonesia terletak di daerah

penduduk. Meningkatnya

pertumbuhan penduduk yang
khatulistiwva yang mempunyai tipe ditunjukan oleh angka pertumbuhan
hutan tropis, sehingga menghasilkan penduduk yang semakin tinggi,
keanekaragaman hayati tertinggi di maka semakin  meningkat pula
dunia. Kekayaan jenis tumbuhan yang permintaan  suatu barang untuk
terdapat di indonesia hingga saat ini kebutuhan sehari-hari. Salah satu

mencapai  30.000 jenis tumbuhan barang untuk kebutuhan sehari-hari

berbunga yang sebagian besar masih
tumbuh liar di hutan, namun baru
sekitar 4.000 jenis yang di ketahui

telah di manfaatkan langsung oleh

yang cukup penting adalah produk
perawatan kulit berupa sabun mandi
(Pracaya, 2006).
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Tumbuhan  minyak  kelapa
seperti halnya minyak nabati lainnya
merupakan senyawa trigliserida, yang
tersusun atas berbagai asam lemak dan
90% diantaranya merupakan asam
lemak jenuh. Minyak kelapa juga
mengandung sejumlah kecil
komponen bukan lemak seperti
fosfatida, gum, sterol (0,06 -
0,08%),tokoferol  (0,003%), asam
lemak bebas (< 5%), dan sedikit
protein  maupun  karoten.  Sterol
berfungsi  sebagai stabilizer dan
tokoferol sebagai antioksidan. Salah
satu pemanfaatan trigliserida dalam
minyak kelapa digunakan sebagai
bahan  baku
transparan dengan penambahan larutan
alkali (Arif, 2006).

Beras  merupakan

pembuatan  sabun

makanan
pokok yang biasa dikonsumsi oleh
sebagian besar penduduk di Asia.
Makanan ini kaya akan protein,
karbohidrat, lemak, zat pigmen warna,
mineral, serta vitamin B6, B12 dan
B1. Hal ini menandakan bahwa
kandungan zat gamma oryzanol yang
terdapat di dalam beras bisa untuk
merawatkan kulit, beberapa produk
kosmetik yang terkandung bahan dari
beras seperti krim merawat kulit,
sampoo dan sabun mandi (Liang et al.
2008).

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

Sabun  merupakan surfaktan
dengan penambahan air umumnya
digunakan sebagai pembersih. Sabun
dibuat berdasarkan reaksi saponifikasi
lemak atau trigliserida  dengan
alkali.Komponen utama VCO adalah
asam lemak jenuh sekitar 90% dan
asam lemak tak jenuh sekitar 10%.
Asam lemak jenuh VCO didominasi
oleh  asam  laurat.  Tingginya
kandungan asam lemak jenuh
menjadikan minyak kelapa sebagai
sumber saturated fat. Pada saat ini
dikenal  bermacam-macam  sabun,
salah satunya berupa sabun padat
transparan, yaitu sabun antibakteri
yang dapat membersihkan  dan
melindungi kulit secara efektif. Dalam
pembuatan sabun perlu alternatif
penambahan bahan antibakteri alami.
Bahan antibakteri alami yang banyak
ditemukan antara lain sari beras, yang
bersifat  antibakteri.  Bahan-bahan
tersebut belum banyak dimanfaatkan
dalam pembuatan sabun sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
(Wanhusen, 2013).Berdasarkan latar
belakang diatas saya akan melakukan
penelitian dengan membuat sediaan
berupa “Sabun Padat Transparan Dari
Minyak  Kelapa  (VCO) Dan
Penambahan Sari Beras Merah
Sebagai Antibakteri”

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Farmasetika Akademi
Farmasi
bulan Maret 2019.
Alat Dan Bahan
Alat
Magnetic stirrer, Gelas beaker,

Al-Fatah Bengkulu pada

Hot plate. Selain rangkaian alat
proses saponifikasi, dalam penelitian
ini digunakan alat-alat pendukung
yaitu neraca  digital, pisau, gelas
beker, saringan, termometer skala,
pipet volum, pipet ukur, sendok, pipet
tetes, gelas ukur, batang pengaduk,
dan cetakan sabun.
Bahan

VCO, NaoH, sari beras merah
sebagai anti bakteri, asam sitrat,

gliserin, gula pasir, asam stearat,
etanol 70 %, aquadest, propilen glikol,
dan pewangi.

Prosedur Kerja

Pengumpulan Bahan

Penelitian ini  menggunakan
bahan berupa minyak kelapa (VCO)
dan sari beras merah yang di beli di
pasar Panorama Kota Bengkulu.
Pembuatan Sari Beras Merah

Beras 50 gram dicuci hingga
dimasukkan ke
diblender

dengan 50 mL air. Lalu, tuang cairan

bersih, kemudian

dalam  blender,kemudian
perlahan ke dalam wadah lain.
Gunakan kain kasa untuk menyaring
endapan. Sehingga diperoleh cairan
yang benar-benar tanpa endapan. dan
Sebanyak 40 ml
dicampur dengan formulasi
(Wanhusen, 2013).

Pembuatan Sabun

diambil untuk

sabun

Rancangan formula diambil dari
jurnal penelitian sebelumnya, dalam
hal ini peneliti hanya mengganti zat
aktif untuk mengetahui apakah sari
beras merah juga dapat dibuat sebagai
sediaan  sabun

padat transparan

Tabel 1. Formula SabunPadat Tranparan Minyak Kelapa Dan Sari Beras

Merah
F I
Bahan ormura Fungsi
FO F1 F2 F3

Sari Beras Merah 0% 1% 2% 3% Zat aktif
Asam stearat 853% | 853% | 853% | 853% | cnderas Sab;ﬂ'se:\"e”smb”ka”
VCO 25,16% | 24,16% | 23,16% 22,16% Bahan Dasar Sabun, Emolien

NaOH 5,20% 5,20% 5,20% 5,20% Alkali

Aquadest 11,50% | 11,50% | 11,50% 11,50% Pelarut

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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Sakarosa 14,20% | 14,20% | 14,20% 14,20% Transparasi
Asam Sitrat 0,17% 0,17% 0,17% 0,17% Penstabilitas pH
Etanol 70% 12,80% | 12,80% | 12,80% 12,80% Pelarut, transparasi
Pewangi ad 0,85% 0,85% 0,85% 0,85% Pewangi

Aquadest (pel) 7,10% 7,10% 7,10% 7,10% Pelarut
Proplilen glikol 8,50% 8,50% 8,50% 8,50% Humektan
Gliserin 5,96% 5,96% 5,96% 5,96% Pelembut, transparasi

(Ani etal., 2017).
Masing-masing formula dibuat sediaan
sebanyak 20 gr, untuk F1, F2, F3,
masing masing formulasi.
Proses pembuatan sabun

Metode yang digunakan pada
pembuatan ini adalah metode semi
panas.  Adapun  langkah-langkah
pembuatan sabun sebagai berikut :
Langkah pertama dalam pembuatan
sabun transparan adalah asam stearat
dilelehkan/dipanaskan dalam  gelas
beaker pada suhu 60°C. Selanjutnya
minyak kelapa yang telah dipanaskan
(60°C) masukan NaOH sedikit demi
sedikit dan diaduk dengan batang
pengaduk tambahkan asam stearat
yang sudah di lelehkan sambil diaduk
cepat menggunakan batang pengaduk
hingga terbentuk campuran yang
suhu 70°C. Bahan
anti bakteri sari beras dengan volume
(0,2gr, 0,4gr, 0,6gr)

ke dalam campuran.

homogen pada

tertentu
ditambahkan
sudah

Selanjutnya sakarosa yang

dihaluskan ditambahkan ke dalam
campuran dan diaduk selama 5

menit. Etanol 70% ditambahkan ke

dalam campuran dan diaduk selama

5 menit, selanjutnya ditambahkan

gliserin ~ sambil  diaduk. Langkah
terakhir adalah campuran
ditambahkan pewangi sedikit (x 3

tetes) lalu dituang ke dalam cetakan
dan dibiarkan dingin pada suhu
ruangan.
Proses Curing

Yaitu bungkus sabun dengan
memakai kain atau handuk bekas,
diamkan ditempat yang hangat atau
suhu ruangan yang tidak terkena angin
langsung. Biarkan selama 24 jam
sampai proses seponifikasi sempurna.
Setelah 24 jam, sabun dibuka dan
dikeluarkan dari cetakan , diamkan
ditempat yang berventilasi selama 2-4
minggu, tujuannya untuk
menghilangkan air dengan sempurna
(Mastekop, 2010).
Pengemasan Sabun

Pengemasan sabun padat ini
dilakukan dengan dibungkus dalam
plastik bening dan dimasukkan ke
dalam kotak yang telah dibuat dan
disiapkan

serapi mungkin dengan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu



Jurnal limiah Farmacy, Vol. 6 No.2, Oktober 2019

kesan nyaman dan praktis, agar sabun
tersebut terlihat bagus dan menarik.
Uji Sifat Fisik Sabun Padat
1.  Organoleptis: Bentuk, Bau dan

Warna

Dilakukan secara visual dengan
mengamati perubahan dari bentuk, bau
dan warna. Caranya ambil 2 gr sediaan
lalu pisahkan didiamkan pada suhu
kamar dalam jangka waktu 2 minggu
kemudiaan amati perubahan yang
terjadi.
2. Uji kadar air

Penetapan kadar air dilakukan
dengan metode gravimetri. Prosedur
gravimetri, timbang 5 gram sampel
yang telah dirajang pada cawan petri
yang telah diketahui  bobotnya.
Panaskan pada lemari pengering pada
suhu 105° selama 2 jam sampai bobot
tetap (SNI 01-3532-1994).

Perhitungan : Kadar air = W1 —

W2X100%
w

Keterangan :

W= bobot sampel (gram)

W1= bobot wadah + sabun (gram)

W2 = bobot wadah + sabun setelah

dipanaskan (gram)
1. UjipH

Menggunakan alat pH meter.
Sebanyak 1 g sabun yang akan
diperiksa diencerkan dengan air suling
hingga 10 ml. Dimasukkan pH meter
kedalam larutan sabun yang telah

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

dibuat, kemudian ditunggu hingga
indikator pH meter stabil dan
menunjukkan nilai pH yang konstan.
2. Uji Tinggi Busa

Cara kerjanya yaitu ambil sabun
sebanyak 1 gram, kemudian masukkan
dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml
aquadest, kocok dengan vortex selama
1 menit, kemudian busa sabun akan
terbentuk. Ukur beberapa tinggi busa
yang didapat dengan menggunakan
penggaris.
Uji Kesukaan Konsumen

Uji  kesukaan konsumen ini
dilakukan dengan cara memberikan
sabun padat transparan minyak kelapa
dan sari beras merah pada panelis
yang berjumlah 10 orang dimana
masing-masing panelis di berikan
sabun FI, FII, FIll, dan para panelis
akan mengisi kuesioner mengenai
sabun tersebut yaitu mengenai warna,
bau, dan bentuk.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian karya tulis ini adalah
analisis  deskriptif berupa angka
kemudian disajikan dalam bentuk

tabel, grafik dan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan sabun padat

transparan dari minyak kelapa (VCO)

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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dengan penambahan sari beras merah
dengan metode semi panas yang telah
dilakukan dengan beberapa tahap

penelitian yaitu pembuatan sari beras

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

merah, proses pembuatan sabun
transparan dan uji sifat fisik,
keamanan, serta efektivitas dari sabun

padat transparan yang dihasilkan

Tabel 2. Hasil Pembuatan Sari Beras Merah

Beras Merah

Air Hasil Sari Beras Yang Diambil

50 gr

50 ml 40 ml

Dimana setiap formulasi

menggunakan perbedaaan kadar sari

F2 0,4
gram, dan F3 0,6 gram

beras merah F1 0,2 gram,

Tabel 3. Hasil Organoleptis Sari Beras Merah

Sedi Organoleptis
ediaan Konsistensi Aroma Warna Rasa
Sari Beras Merah Cair Khas Putih Kemerahan Tidak Berasa

Hasil uji organoleptis sari beras
merah yang telah di lakukan dapat
dilihat pada tabel 3. Uji organoleptis
ini berupa konsistensi, aroma, warna
dan rasa. Uji organoleptis sari beras

merah dilakukan bertujuan untuk

mengamati perbedaan bentuk, warna,
dan bau dari keempat formula pada
sabun padat transparan setelah di
tambah sari beras merah dan minyak
kelapa (VCO).

Gambar 1. Hasil Pembuatan Sabun

Langkah pertama dalam
pembuatan sabun transparan adalah
asam  stearat dilelenkan/dipanaskan
dalam gelas beaker pada suhu 60°C.

Selanjutnya minyak  kelapa yang

telah dipanaskan  (60°C) masukan
NaOH sedikit demi sedikit dan diaduk
dengan batang pengaduk tambahkan
asam stearat yang sudah di lelenkan

sambil diaduk cepat menggunakan
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batang pengaduk hingga terbentuk
campuran yang homogen pada suhu
70°C. Karna menggunakan metode
semi panas suhu yang di gunakan
hanya 60-70°C. Bahan
sari beras merah dengan
(0,2gr, 0,4gr, 0,6qr)

ke dalam

anti bakteri
volume
tertentu

ditambahkan campuran.
Selanjutnya sakarosa yang sudah
dihaluskan ditambahkan ke dalam
campuran dan diaduk selama 5
menit. Etanol 70% ditambahkan ke
dalam campuran dan diaduk selama
5 menit, selanjutnya ditambahkan
diaduk. Langkah

adalah

gliserin  sambil

terakhir campuran
ditambahkan pewangi sedikit (+ 3

tetes) lalu dituang ke dalam cetakan

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

dan dibiarkan dingin pada suhu
ruangan.

Tujuan dari pemanasan adalah
untuk mempercepat reaksi saponifikasi
yang terjadi. NaOH dituangkan sedikit
demi sedikit sambil diaduk terus
menerus untuk menghindari terjadinya
trace. Trace adalah kondisi dimana
masa sabun telah terbentuk yang
massa  sabun

ditandai  dengan

mengental.
Padat
Transparan Dari VCO Dengan

Uji Evaluasi Sabun
Penambahan Sari Beras Merah
Adapun hasil dari uji evaluasi
dari VCO
dengan penambahan sari beras merah

sabun padat transparan

sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Organoleptis Sabun Padat Transparan Sari Beras Merah

Formulasi Organoleptis Minggu ke
[ I i
Bentuk Padat Transparan Padat Transparan Padat Transparan
0 Warna Putih Transparan Putih Transparan Putih Transparan
Bau Wangi Wangi Wangi
Bentuk Agak Transparan Agak Transparan Agak Transparan
| Warna Putih Sedikit Merah Putih Sedikit Merah | Putih Sedikit Merah
Bau Wangi Wangi Wangi
Bentuk Kurang Transparan Kurang Transparan | Kurang Transparan
1 Warna Kemerahan Kemerahan Kemrahan
Bau Wangi Wangi Wangi
Bentuk Tidak Transparan Tidak Transparan Tidak Transparan
11 Warna Merah Agak Pekat Merah Agak Pekat | Merah Agak Pekat
Bau Wangi Wangi Wangi

Pada FO, F1, F2, dan F3
menunjukkan ada nya perubahan fisik

berupa warna, bentuk, dan aroma. Di

lihat dari warna sabun yang banyak
mengandung zat aktif akan terlihat

semakin  terang dengan  warna
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kemerahan dari beras merah. Dari
keempat formulasi ini F3 mempunyai
warna paling kemerahan, sedangkan
pada FO warna yang dihasilkan putih
transparan. Hal ini disebabkan pada FO
tidak mengandung zat aktif yang
berwarna merah. Dari bentuk nya,
semakin banyak zat aktif yang
dikandung  pada  sabun  akan
menghasilkan bentuk yang tidak
transparan, karna sabun yang tidak
mengandung zat aktif berbentuk
transparan.

Sedangkan variasi penggunaan
VCO tidak mempengaruhi bentuk,
warna, dan aroma sabun. Dari ke
empat formulasi sabun, F3 memiliki
bentuk yang tidak transparan dan FO
memiliki bentuk yang transparan. Dari
wangi nya tidak terjadi perbedaan
antara formulasi yaitu berbau olium
citri. Pengujian organoleptik

merupakan pengujian yang didasarkan

pada proses pengamatan panca indera,
yaitu mengamati bentuk, bau dan
warna dari suatu makanan, minuman,
maupun obat-obatan (Nasiru, 2014).
Komponen utama yang ada
dalam beras adalah karbohidrat.
Karbohidrat tersebut terdiri dari pati
merupakan bagian besar dan bagian
kecil beras adalah gula, selulosa,
hemiselulosa dan pentosa. Pati yang
ada dalam beras 85-90% dari berat
kering beras, pentosa 2,0-2,5% dan
gula 0,6-1,4% dari berat beras pecah
kulit. Oleh karena itu, sifat-sifat pati
merupakan  faktor yang  dapat
menentukan sifat fisikokimia dari
beras (Haryadi, 2006). Dari uji
organoleptis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa zat aktif
yang digunakan kurang cocok untuk
sabun padat transparan seharusnya
menggunakan zat aktif seperti minyak

atsiri.

Tabel 5. Hasil Uji Kadar Air

Formulasi Nilai Kadar Air

0 11%

1 11,6%

2 11,8%

3 13,4%
_ 15.00%
[3+]
T 10.00%
- 4:2 5.00% Nilai
.('__5 . (]
> 0.00% ' ! ]

formulasi 0 formulasi 1 formulasi 2 formulasi 3
Gambar I1. Uji Kadar Air
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 378



Kadar air merupakan banyaknya
air yang terkandung di dalam bahan
yang dinyataan dalam  persen.
Pengukuran kadar air perlu unuk
dilakukan karena akan berpengaruh
terhadap kualitas sabun (Hambali dkk,
2004).  Apabila  sabun  terlalu
lunak/tidak keras akan menyebabkan
sabun mudah larut dan menjadi cepat
rusak. Kadar air dapat mempengaruhi
tingkat kekerasan dari sabun padat.
Semakin tinggi kadar air pada sabun
maka tingkat kekerasan sabun semakin
lunak, sebaliknya semakin rendah
kadar air pada sabun maka semakin
keras (Hardian dkk, 2014).

Dari hasil pengamatan ujikadar
air sabun transparan menunjukkan
nilai yang berbeda-beda. Nilai kadar
air yang diperoleh dari perhitungan
simpangan baku pada FO, F1, F2 dan
F3 adalah 11%, 11,6%, 11,8% dan
13,4%  berada

maksimum kadar air sabun menurut

dibawah batas

SNI 06-3532-1994 (maks 15%). Hal
ini berarti sabun yang dihasilkan tidak
terlalu keras tetapi tidak lembek.
Sehingga pada penggunaannya kurang
efesiensi karena sabun lebih mudah
larut dalam air dan cepat habis, namun
dengan kondisi sabun yang cukup
lunmemberikan  kemudahan dalam
proses pembuatan dan pengemasan
sabun karena tidak mudah patah dan
hancur. Hal ini dapat terjadi karena
sari beras mengandung air sehingga
semakin banyak zat aktif maka kadar
air pada sabun semakin tinggi. Adanya
VCO di sini ia tidak mempengaruhi
kadar air karna VCO merupakan
minyak lemak. Penambahan gliserin,
gula. dan NaOH juga dapat
mempengaruhi kenaikan kadar air
pada sabun mandi transparan karena
bahan-bahan tersebut juga besifat
higroskopis atau menarik air (Qisti,
2009).

Tabel 6. Hasil Uji pH Sabun Padat Transparan Sari Beras Merah

Formula Minggu Ke I Minggu ke 11 Minggu ke 111
0 7,40 8,39 8,27
I 7,29 8,42 8,43
I 8,17 8,41 8,34
i 8,84 8,39 8,37
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Hasil Uji pH

Minggu kel  Minggu ke Il
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formula O
formula 1
formula 2

formula 3

Minggu ke Il

Gambar I11. Grafik Uji pH

Berdasarkan dari hasil evaluasi
pH yang telah dilakukan pada sabun
padat transparan sari beras merah
menunjukkan nilai rata-rata pH yaitu
FO = 8,01 ,F1 =8,00, F2= 8,30, dan
F3 = 8,53. Hal ini karna VCO yang
memiliki pH dibawah 7 sehingga
semakin bnyak penggunaan VCO pH
akan semakin berkurang lain hal nya
dengan sari beras yang memiliki pH
netral tidak mempengarhui pH sabun.

Sehingga pH dari sabun padat

transparan ini dinyatakan aman untuk
sabun, karna sesuai dengan yang
dipersyaratkan SNI 3532-2016 vyaitu
berkisar 8-11 (Wahyuni, 2018). Hasil

ini  sejalan  dengan  penelitian
Dimpudus et al, (2017) vyang
menyatakan  bahwakulit ~ memiliki

kapasitas ketahanan dan dapat dengan
cepat beradaptasi terhadap produk
yang memiliki pH 8.0-10.8 (Frost et
al.,1982).

Tabel 7. Hasil Uji Tinggi Busa

Formula | Tinggi larutan (cm)/ml

Tinggi busa (cm)

Rata- rata (cm)

FO 2 cm/10 ml

13 cm
12,5cm
10,8 cm

12,1 cm

F1 2 cm/10 ml

12 cm
12,7 cm
11,9 cm

12,2 cm

F2 2 cm/10 ml

11,5cm
13,3 cm
12,7 cm

12,5cm

F3 2 cm/10 ml

12,5cm
12,6 cm
13 cm

12,7 cm
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inggi Busa [Cm)|

Wil
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F2 F=3

Formula

Gambar IV. Uji Tinggi Busa

Pada umumnya, banyak yang
beranggapan bahwa sabun baik adalah
sabun yang menghasilkan banyak
busa, padahal banyaknya busa saja
belum tentu memiliki daya pembersih
yang cukup supaya dapat
membersihkan tubuh secara efisien.
Menurut SNI syarat tinggi busa sabun
yaitu, 1,3-22 cm (Dimpudus et al.,
2017). Karekteristik busa sendiri di
pengaruhi oleh adanya bahan aktif
sabun atau surfaktan atau penstabil
busa (Martin et al., 1993). Dari hasil
uji tinggi busa yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa semua
formula memenuhi standar tinggi
busa. Berdasarkan tabel dan diagram
dari hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap sediaan sabun, terlihat
adanya pengaruh variasi konsentrasi
dari zat aktif dan minyak kelapa
(VCO) terhadap tinggi busa dari
masing-masing formula. Maka dari

keempat formula dapat dilihat bahwa

F3 pada pengujian memiliki tinggi
busa yang paling baik dibandingkan
dengan pengujian pada formula
lainnya yaitu dengan tinggi 12,7 cm.
Berdasarkan perbedaan tinggi busa
yang didapat maka, variasi konsentrasi
sari beras merah dan minyak kelapa
(VCO) mempengaruhi sifat fisik dari
formulasi sabun padat transparan yaitu
pada tinggi busa tersebut.
Uji Kesukaan Konsumen

Uji kesukaan konsumen
dilakukan dengan melakukan uji
panelis sejumlah 10 orang, masing-
masing panelis diberikan sabun padat
transparan sari beras merah (Oryza
sativaL ) FO, FI, F2, dan F3. Pada
panelis akan mengisi  kuisioner
mengenai sabun terkait warna, aroma,
dan bentuk sabun .Kuisioner diisi
dengan mencantumkan angka bila
panelis menyukai atau tidak masing-

masing sabun
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Tabel 8. Hasil Uji Kesukaan Konsumen

Formulasi Uji kesukaan Keterangan
FO 74,16 % Suka
F1 72,5% Suka
F2 61,6 % Tidak suka
F3 41,66 % Tidak suka
Skala Rentang Penilaian:  60-70% = Tidak Suka
70-80% = Suka
80-100% = Sangat Suka
0.8
c
S 0.6
é Tidak suka
Q” 04 Suka
‘T
; 0.2 Sangat suka
0
FO F1 F2 F3

Gambar V Grafik Uji Kesukaan

Uji kesukaan terhadap hasil
akhir sediaan sabun padat yang siap
dipakai terhadap tekstur sabun, warna
sabun, aroma dan busa sabun diambil
dari 10 orang panelis yang di data.
Dari data yang diperoleh menunjukkan
bahwa konsumen menyukai semua
warna dan aroma dari ketiga formula
sabun. Hanya saja untuk kesukaan
bentuk, konsumen
bentuk pada FO dan F1 dibandingkan
dengan F2 dan F3. Hal ini disebabkan
karena FO dan F1 lebih transparan
dibandingkan F3 dan F4

lebih  menyukai

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan formulasi sabun padat

transparan menggunakan VCO dengan

penambahan sari bera merah (Oryza

sativa L), maka dapat dibuat

kesimpulan

a. Sari beras merah (Oryza Sativa L)
dapat diformula dalam bentuk
sediaan sabun padat transparan
namun kurang sesuai karna sari
beras mengandung pati sehingga
semakin banyak zat aktif sabun
semakin tidak transparan.

b. Variasi kadar sari beras merah

(Oryza sativa L) mempengaruhi

sifat fisik sabun, yaitu bentuk, ph,

stabilitas busa, kadar air, dan
transparasi.

c. Variasi kadar dari minyak kelapa

(VCO) dan sari beras merah (oryza
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sativa. L) dalam sabun padat
transparan mempengaruhi kesukaan

konsumen. Sehingga pada uji
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